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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Bagan Alir Penelitian 

Agar penelitian lebih sistematis dan dapat terlaksana dengan lebih 

efektif dan efisien, maka bagan alir pada penelitian yang digunakan adalah 

seperti berikut: 

 
Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 

Mulai 

Tinjauan Pustaka dan Kumpulan Referensi 

Survei Pendahuluan 

Desain Kuisioner Penentuan Jumlah Sampel 

Pengambilan Data 

Tabulasi Data 

Pengelolaan Data dengan Analisa Regresi Logit 

Biner dan Model Binomial Logit Selisih 

Karakteristik Responden 

Selesai 

Uji Goodness of Fit untuk Model 

Persamaan Logit 

Analisa Sensitivitas Respon 

Fungsi Selisih Utilitas & Probabilitas 
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3.2 Pendahuluan 

Sebelum mulai melakukan suatu kegiatan diperlukan suatu penelitian 

berupa studi pendahuluan untuk mendapatkan data yang ada pada saat ini (data 

eksisting). Kemudian dicari maksud dari penelitian serta tujuan akhir yang akan 

dicapai dari penelitian ini. Setelah itu dilakukan studi pustaka untuk mencari dan 

mengumpulkan bahan-bahan literatur berupa landasan teori, metode-metode 

yang akan digunakan dalam pengelolaan data maupun dalam melakukan 

analisis, serta hasil-hasil penelitian yang akan dilakukan sebelumnya dimana 

memiliki kaitan dan mendukung penelitian itu sendiri. 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan pengumpulan bahan literatur 

dan data-data primer dan sekunder berupa pengamatan di lapangan dan dari 

instans-instansi terkait mengenai penelitian yang dilakukan. Dalam pelaksanaan 

survei di lapangan, data primer berupa hasil kuisioner dapat diperoleh dengan 

teknik wawancara secara langsung kepada pengguna angkutan bus dan kereta 

api yang dilakukan surveyor. Sedangkan data sekunder dapat diperoleh dari 

instansi pemerintah maupun swasta, dalam hal ini Dinas Perhubungan Provinsi 

Jawa Timur, Dinas Perhubungan Kota Surabaya, PT. KAI Daop 8 Surabaya, 

UPTD Terminal Purabaya, maupun instansi lainnya. 

 

3.3 Metode Survei 

Dalam Penelitian ini, metode survei yang digunakan adalah Stated 

Preferences melalui wawancara online terhadap pengguna kendaraan umum bus 

dan kereta api yang pernah menempuh perjalanan dari Kota Surabaya menuju 

Kota Malang. Pada survei ini dilakukan wawancara  secara online, yang 

nantinya hasil wawancara akan dimasukkan pada kuisioner yang telah 

dirancang. Dari hasil survei ini akan diperoleh: 

1. Informasi tentang karakteristik pengguna angkutan umum, 

2. Perilaku perjalanan yang dilakukan oleh pengguna angkutan umum, 

3. Preferensi pengguna angkutan umum terhadap atribut yang telah 

ditentukan. 
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Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan 

survei melalui internet : 

1. Perumusan masalah dan tujuannya 

2. Pembuatan kuesioner untuk mengambil data 

3. Pemilihan calon responden 

4. Penyampaian kuesioner pada responden/ mengirim formulir kuesioner 

kepada rekan/menyematkan form di blog(situs) 

5. Penentuan lokasi penyimpanan data jawaban responden 

Di dalam penelitian ini penulis membuat formulir kuisioner dengan 

menggunakan program yang sudah tersedia dari google yaitu google doc 

sehingga peneliti tidak perlu menguasai bahasa pemrograman untuk membuat 

aplikasi untuk pembuatan formulir survei secara online. 

Pada dasarnya peraturan mengenai teknik sampling untuk penelitian 

secara online adalah sama dengan penelitian di lapangan, yaitu dengan 

mempertimbangkan tujuan penelitian dan informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Letak perbedaanya ialah pada cara mengambil sampel dan menentukan 

sumbernya. Berdasarkan pengamatan penulis para peneliti online membagi 

dalam 3 (tiga) kategori sampel di Internet, yaitu:  

1. Sampel tidak dibatasi (unrestricted sample) 

2. Sampel yang disaring (screened sample) 

3. Sampel yang dipilih (recruited sample).  

Pada penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah dengan 

menggunakan sampel yang disaring. Sampel yang disaring (screened sample): 

teknik ini merupakan modifikasi dari teknik pertama dengan menambahkan 

beberapa persyaratan yang berfungsi untuk membatasi responden agar sesuai 

dengan keinginan peneliti. 

 

3.3.1 Pengambilan Sampel 

Menurut Permain, D. dan Swanson, J. (1991), dalam Stated Preference 

Techniques :A Guide to Practise tidak ada suatu teori tertentu untuk 
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menentukan besar jumlah sampel yang dibutuhkan untuk suatu penelitian. 

Penelitian-penelitian terakhir yang menggunakan teknik Stated Preference 

mengindikasikan bahwa dalam teknik ini dibutuhkan sampel dalam jumlah yang 

lebih besar. Pada dasarnya jumlah sampel ditentukan oleh tiga hal, yaitu : 

1. Seberapa besar tingkat kepercayaan terhadap hasil yang akan diperoleh 

(confidence level). 

2. Nilai standar deviasi yang diperoleh melalui penaksiran rata-rata sampel. 

3. Dipengaruhi oleh beberapa penyimpangan (galat) yang diperkenankan, 

yaitu kesalahan atau perbedaan antara rataan yang diperoleh dari sampel 

dan rataan yang sebenarnya (populasi). 

Metode yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael (1981) adalah cara 

untuk menentukan jumlah sampel yang memenuhi syarat (1) diketahui jumlah 

populasinya; (2) pada taraf kesalahan (significance level) 1%, 5% dan 10%; dan 

(3) khusus digunakan untuk sampel yang berdistribusi normal. Rumus metode 

pengambilan sampel dari Isaac dan Michael (1981), sebagai berikut : 

𝑆 =
𝑋2 . 𝑁 .  𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2 (𝑁 − 1) + 𝑋2 .  𝑃 (1 − 𝑃)
 

Dimana : 

S : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

P : Proporsi dalam populasi (P=0,50) 

d : Ketelitian / derajat ketetapan (0,05) 

X2  : Taraf kesalahan (1%, 5%, 10%) 

Selain dengan perhitungan tersebut, ada juga tabel yang dibuat oleh 

Isaac dan Michael (1981) untuk memudahkan dalam menentukan sampel yang 

dicari. Tabel penentuan sampel Isaac dan Michael dapat dilihat pada Gambar 

3.2. 

Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur, 

didapatkan estimasi total populasi penelitian, yang dihasilkan dari penjumlahan 

antara estimasi jumlah penumpang bus dan estimasi jumlah penumpang kereta 
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api rute Surabaya – Malang dalam sehari adalah sebesar 5.882 orang. Populasi 

tersebut nantinya digunakan sebagai acuan dalam menentukan sampel 

penelitian. 

 
Gambar 3.2 Tabel Penentuan Sampel Isaac dan Michael 

Sumber : Sugiyono, 2010 

Untuk lebih mudah dalam menentukan sampel penelitian, digunakan 

tabel penentuan sampel dari Isaac dan Michael sebagai acuan dalam 

menentukan sampel yang dicari. Dilihat pada Gambar 3.2 diatas, dengan 
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signifikansi 5% dari jumlah populasi sebesar 5882 orang (melalui estimasi 

jumlah penumpang kereta api dan bus dalam sehari), maka dapat dihasilkan 

sampel sebesar 330 responden. 

 

3.3.2 Perancangan Kuisioner Survei 

Bentuk pertanyaan yang terdapat pada formulir kuisoner yang akan 

disurvei meliputi dua hal, yaitu : 

1. Pertanyaan akan difokuskan untuk mengetahui kondisi sebenarnya dan 

karakteristik umum pengguna moda tentang kondisi sosial ekonomi dari 

pengguna moda angkutan dan informasi perjalanan pengguna moda 

angkutan. 

2. Pertanyaan difokuskan untuk preferensi responden seandainya ada 

beberapa atribut pelayananan yang ditawarkan pada rencana moda bus 

dan kereta api merupakan utilitas yang sesuai kondisi pada kenyataan. 

Variabel yang digunakan untuk mengukur utilitas, yaitu: 

a. Biaya perjalanan (cost), Biaya yang harus dikeluarkan untuk 

pembayaran ongkos transportasi dalam satuan rupiah per orangnya, 

yang merupakan biaya dari terminal/stasiun keberangkatan menuju 

terminal/stasiun tujuan. 

b. Waktu tempuh perjalanan (time), Waktu tempuh kendaraan dalam 

satuan jam, yang merupakan waktu tempuh dari terminal/stasiun 

keberangkatan menuju terminal/stasiun tujuan. 

c. Jadwal keberangkatan (headway), Jarak waktu keberangkatan 

bus/kereta api antara armada satu dengan armada berikutnya. 

 

3.3.3 Tabulasi Data dan Data Karakteristik Responden 

Data yang telah diperoleh dari hasil survei selanjutnya ditabulasi di 

Ms.Excel dan SPSS agar dapat digunakan sebagai data masukan dalam bentuk 

data kuantitatif. Kemudian dilakukan pemilahan data berdasarkan data 

karakteristik responden. Dari data karakteristik responden didapatkan jumlah 
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responden sesuai data yang diisi oleh responden seperti data jenis kelamin, 

umur, pekerjaan, Pendidikan terakhir, penghasilan perbulan, maksud perjalanan 

dan pertimbangan dalam memilih moda. 

Kuisioner survei yang digunakan pada penelitian ini berisi informasi 

umum data responden dan informasi perjalanan responden, berikut 

penjabarannya : 

1. Informasi umum data responden, meliputi : nama, jenis kelamin, umur, 

alamat asal, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan penghasilan. 

2. Informasi perjalanan responden, meliputi : maksud perjalanan, intensitas 

penggunaan moda, alasan memilih moda, dan pertimbangan dalam 

memilih moda. 

 

3.4 Uji Statistik 

Setelah hasil pengolahan dari SPSS didapatkan fungsi selisih 

utilitas, untuk menguatkan dan mendukung pemodelan fungsi utilitas maka 

dilakukan uji Goodness of fit untuk menguji bahwa model persamaan logit yang 

dihasilkan adalah layak untuk diaplikasikan. 

3.4.1 Uji Korelasi dan Determinasi 

Dari variabel bebas dan variabel tidak bebas dilakukan uji korelasi untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel tersebut. Setelah mengetahui 

semua korelasi antar variabel, dipilih nilai korelasi terbesar yaitu r ≥ 0.5 dan 

korelasi tersebut dapat disajikan dalam tabel dibawah : 

Tabel 3.1 Matriks Korelasi 

 

 

 

 

 

 Y X1 …. Xn 

Y 1    

X1  1   

….   1  

Xn    1 



40 

 

Selanjutnya dari semua variabel bebas yang terpilih, dilakukan analisis 

regresi linier berganda untuk mendapatkan nilai koefisien determinansi (R2), 

nilai konstanta, dan koefisien regresinya seperti persamaan. Pada model regresi 

logistik kemungkinan didapat nilai korelasi yang cukup rendah karena korelasi 

biasanya hanya mengukur kelinieran garis regresi, sedangkan model yang kita 

dapat adalah berupa garis eksponensial. 

 

3.4.2 Uji Goodness of fit 

Setelah mendapat fungsi utilitas dapat dilakukan uji signifikansi pada 

model dan uji hipotesis pada koefisien-koefisien pada setiap variabel 

bebas. Pada uji tersebut digunakan pembacaan pada output SPSS seperti 

Hosmer and Lemeshow Test dan Omnibus Tests of Model Coefficients, dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi atau nilai kenyataan dari variable 

bebas tersebut terhadap variabel tidak bebas pada model yang dihasilkan. Pada 

pembacaan Omnibus Tests of Model Coefficients model harus dibawah nilai 

signifikansi, yaitu 0,5 sedangkan pada Hosmer and Lemeshow Test model harus 

lebih dari nilai signifikansi, yaitu 0,5. Jika sudah memenuhi persyaratan tersebut 

maka bisa dikatakan model tersebut sudah benar dan dapat diaplikasikan. 

 

3.5 Sensitivitas Model 

Sensitivitas model dimaksudkan untuk memahami perubahan nilai 

probabilitas pemilihan moda bus dan kereta api seandainya dilakukan perubahan 

nilai atribut pelayanannya secara gradual. Untuk menggambarkan sensitivitas ini 

dilakukan beberapa perubahan atribut berikut terhadap model pada masing-

masing kelompok, yaitu : 

1. Biaya perjalanan dikurangi dan ditambah. 

2. Waktu perjalanan diperlambat dan dipercepat. 

3. Jadwal keberangkatan diperlambat dan dipercepat. 

Analisa sensitivitas terhadap atribut dari salah satu perubahan diatas 

dilakukan dengan menganggap bahwa dengan perubahan ini tidak 
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mempengaruhi atribut lainnya. Prosedur analisa sensitivitas dilakukan sebagai 

berikut : 

1. Mengurutkan nilai variabel tidak bebas sesuai kelompok perubahan. 

2. Menetapkan nilai variabel tidak bebas lain dengan menggunakan nilai 

rata-rata. 

3. Menentukan nilai utilitas dan probabilitas sesuai dengan perubahan yang 

dilakukan. 

4. Menggambar grafik hubungan antara probabilitas dan nilai variabel 

tidak bebas sesuai dengan kelompok perubahan yang dilakukan. 
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(halaman ini sengaja dikosongkan) 


